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<b>ABSTRAK</b><br>

Kasus trauma oro-maksilofasial cukup banyak yang ditangani Poliklinik Bedah Mulut Rumah Sakit Umum
Tangerang. Namun masi h diperlukan data tentang frekwensi, distribusi jenis kelamin, umur penderita yang
mengalami trauma tersebut, jenis trauma, lokasi fraktur yang sering, penatalaksanaannya, dan hasil
terapinya.

<br><br>

Dalam penelitian yang dilakukan selama 12 bulan ini yaitu sejak 1 oktober 1992 sainpai dengan 30
September 1993 diperoleh angka penderita trauma oro-maksilofasial di Rumah Sakit Umum Tangerang
sebanyak 108 orang. Dari penelitian ini terungkap bahwa penderita terbanyak adalah laki-laki, kelompok
umur yang terbanyak mengalami traumaini adalah 21-30 tahun, sedangkan jenis trauma yang terbanyak
adalah campuran jaringan lunak dan keras, serta lokasi fraktur yang paling sering adalah di daerah sepertiga
tengah muka.

<br><br>

Dari penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa kecelakaan lalu lintas paling banyak menyebabkan trauma
oro-maksilofasial. Dan korban tersebut ternyata lebih banyak dialami oleh laki-laki. Kelompok umur yang
paling banyak mengalami trauma oro-maksilofasial akibat kecelakaan lalu lintas adalah 21-30 tahun,
sedangkan lokasi fraktur di regio oro-maksilofasial akibat kecelakaan lalu lintas paling banyak terjadi di
daerah sepertiga tengah muka.

<br><br>

Pada pengamatan terlihat terapi yang dilakukan pada penderita bervariasi mulai dari pemberian obat-obatan
sgja, penjahitan luka, pencabutan gigi, alveolektomi, sertareposisi dan fiksasi. Kemudian dilakukan evaluasi
dari terapi yang berupa tindakan. Hasilnya 69% dari penderita yang mengalami trauma jaringan lunak dan
mendapat tindakan penjahitan dinyatakan sembuh. Sementaraitu 64.6% penderita yang mengalami fraktur
dan mendapat tindakan fiksasi dinyatakan sembuh.
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